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Abstrak 

Dalam penelitian ini beberapa tahapan dalam pengerjaan aplikasi berguna untuk memudahkan 
masyarakat dalam membangun aplikasi sistem pengaduan masyarakat. Dari tahapan proses 
perancangan perangkat lunak yaitu menggunakan Metode Extreme Programming yang 
merupakan salah satu pilihan dalam pengembangan perangkat lunak. Namun metode Extreme 
Programming mempunyai tahapan tersendiri yaitu tahap perencanaan, perancangan, 
implementasi dan pengujian. Tahapan tersebut juga mencakup tahapan penanganan dalam 
membangun suatu perangkat lunak yang bertujuan untuk merancang aplikasi sistem pengaduan 
masyarakat berbasis Android. Dan aplikasi ini juga mempunyai 3 aktor yaitu admin, kepala desa, 
dan komunitas. Sistem aplikasi ini berisi informasi mengenai pengaduan masyarakat. Aplikasi 
pengaduan masyarakat berbasis Android bertujuan untuk memudahkan masyarakat dalam 
menyampaikan pengaduan setiap saat dan memudahkan admin dalam melakukan pengecekan 
pengaduan yang berlokasi di Desa Randusari. 
 
Kata kunci: Extreme Programming, Pengaduan, Layanan, Aplikasi Android 
 

Abstract 

In this research, several stages in working on applications are useful to make it easier for the public to build 
public complaint system applications. From the stages in the software design process, namely using the 
Extreme Programming Method which is one option for developing software. However, the Extreme 
Programming method has its own stages, namely the planning, design, implementation and testing stages. 
These stages also include the handling stages in building a software aimed at designing an Android-based 
public complaint system application. And this application also has 3 actors, namely admin, village head, and 
community. This application system contains information about public complaints. The Android-based 
public complaint application aims to make it easier for the public to make complaints at any time and to make 
it easier for admins to check complaints located in Randusari Village.  
 
Keywords: Extreme Programming, Complaints, Services, Android Applications 
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PENDAHULUAN 

Perubahan teknologi dan informasi yang 

saat ini banyak menuntut seluruh komponen 

untuk senantiasa mengikuti perubahan yang 

sudah terjadi[1][2]. Perubahan yang sudah 

terjadi ini menjadi suatu tantangan yang 

perlu mendapatkan perhatian yang serius 

dari para pengelola perusahaan dalam 

mengelola organisasinya[2][3]. Namun setiap 

keadaan yang saat ini senang bisa berubah 

tanpa ada yang disadari dan membutuhkan 

sikap yang penuh kehati-hatian agar bisa 

mengelola organisasi segera mungkin untuk 

melakukan penyesuaian terhadap perubahan 

yang saat ini terjadi agas dapat terus bertahan 

untuk menghadapi lajunya proses pada 

perubahan teknologi informasi[4][5].  

Kelurahan merupakan wilayah kerja 

lurah sebagai perangkat daerah Kabupaten 

atau Daerah Kota yang di bawah naungan 

Kecamatan, sesuai dengan Undang – Undang 

Nomor 32 tahun 2004[6]. Sehubungan 

dengan hal tersebut, maka kelurahan tidak 

bisa terlepas dari kebijakan - kebijakan yang 

diambil oleh pemerintah kabupaten 

(termasuk pembinaan dan pengawasan 

aparatnya), begitu juga dengan pelaksanaan 

otonomi daerah, kelurahan juga mempunyai 

bagian dari pelaksanaan otonomi daerah itu 

sendiri[7]. Hubungan kerja kecamatan 

dengan kelurahan bersifat hierarkis yang 

berubah menjadi hubungan kerja serta 

bersifat fasilitatif, koordinatif, hubungan 

kerjasama dan pembinaan dan 

pengawasan[8]. Pembentukan kelurahan 

ditujukan untuk meningkatkan kemampuan 

penyelenggaraan pemerintahan kelurahan 

secara berdayaguna, berhasil guna dan 

pelayanan terhadap masyarakat sesuai 

dengan tingkat perkembangan dan kemajuan 

pembangunan[9]. 

Pada saat ini Kelurahan Randusari telah 

menggunakan sistem penyampaian 

aspirasinya dan keluhan dari masyarakat 

yang secara manual dan masih harus datang 

langsung ke Kelurahan. Namun hal ini 

dirasakan kurang efektif di dalam 

penyampaian aspirasinya masyarakat dalam 

menyelesaikan permasalahan. Dengan 

demikian masyarakat yang saat ini 

dibutuhkan adalah sebuah sistem yang 

menggunakan android dan dapat terhubung 

langsung lewat mobile dimana saja dia 

berada serta tanpa harus datang ke 

Kelurahan[10][4].   

 

METODE 

Menurut Erri Bayu Pratama  disebutkan 

dalam penelitian ini adalah disebutkan 

bahwa metode Extreme Programming (XP) 

merupakan pendekatan dalam model 

pengembangan perangkat lunak yang 

mencoba menyederhanakan berbagai 

tahapan dalam proses pengembangan 

sehingga menjadi lebih adaptif dan fleksibel. 

XP ini bukan dalam berfokus di dalam coding 

yang meliputi seluruh area pengembangan 

dari perangkat lunak[4][11]. 
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Tahapan – tahapan yang dilakukan di 

dalam Extreme Programming ini yaitu: 

Planning, Desaign, Coding dan Testing 

dalam bahasa pemodelan dalam perangkat 

lunak yang menggunakan model UML 

(Unifed Modeling Language). UML ini juga 

menyediakan notasi yang lengkap dalam 

membangun perangkat lunak dari tahap 

analisa sampai perancangan[12]. Tahapan 

dari metode extreme programming ini dapat 

dilihat dari gambar berikut ini : 

 

Gambar 1. Tahapan Extreme Programing 
Sumber:  

A. Tahap Planning 

Tahap ini memutuskan bagaimana grup 

story atau pengguna yang digunakan untuk 

release berikutnya dan yang akan 

dibangunkan oleh system Extreme 

programming (XP) dalam team. Kebutuhan 

yang akan dilakukannya pada tahap ini 

adalah :  

• Story tersebut dengan value yang tertinggi 

yang akan dipindahkan dari jadwal dan 

diimplementasikan pertama. 

• Story atau pengguna yang akan beresiko 

paling tinggi yang sudah diimplementasikan 

terlebih dahulu namun, team XP ini juga 

memperhitungkan kecepatan dalam project. 

Perangkat lunak dalam pembuatan 

aplikasi ini adalah :  

• System Operasi : Windows 10 

• Bahasa Pemrograman : PHP  

• Text Editor : Android Studio, Ms. Word 

• Server : XAMPP 

• Browser : Google Chrome 

Extreme Programming (XP) adalah 

sebuah pendekatan pengembangan 

perangkat lunak yang mencoba 

meningkatkan efisiensi dan fleksibilitas dari 

sebuah proyek pengembangan perangkat 

lunak dengan mengkombinasikan berbagai 

ide sederhana[13]. Perencanaan iterasi 

(iteration planning) dilakukan di awal iterasi 

untuk menentukan apa yang harus 

dikerjakan dalam iterasi ini. Klien memilih 

user story yang akan dikerjakan ataupun 

meminta untuk menyelesaikan story yang 

belum lolos acceptance tests[14]. Hal ini 

dilakukan agar dapat memperkirakan kapan 

iterasi tersebut selesai dikerjakan. Berikut ini 

tabel pengembangan sistem yang 

menggunakan metode XP. 

 

Tabel 1. Tabel pengembangan sistem 

dengan metode XP 

User 
Story 

Tasks Durasi 
Total 

Durasi 

Iterasi 1 

U001 Wawancaran 
kepada Kepala 
Seksi 
Pemerintahan 
dan Pelayanan 
Umum, Kepala 
Seksi Sarana dan 
Prasarana, dan 
Kepala Seksi 
Pemberdayaan 

15 
Hari 

3 Hari 
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dan 
Kelembagaan 
Masyarakat 

Iterasi 2 

U002 Membuat fitur 
login android 

10 hari 2 hari 

 Membuat fitur 
registrasi 
android 

10 hari 2 hari 

 Membuat fitur 
login web 

10 hari 2 hari 

Iterasi 3 

U003 Membuat 
tampilan 
diandroid 

10 hari 1 hari 

 Membuat form 
pengaduna 

10 hari 1 hari 

 Membuat 
unggah foto 

10 hari 1 hari 

 Membuat 
tampilan history 

10 hari 1 hari 

Iterasi 4 

U004 Membuat 
tampilan website 

10 hari 1 hari 

 Membuat tabel 
pengaduan 

10 hari 1 hari 

 Membuat view 
pengaduan 

10 hari 1 hari 

Total Iterasi 4 Iterasi dalam 
sistem ini 

Total Task 19 Task dalam 
iterasi 

Total Tim 1 Tim 

 

Aktor yang berperan dalam aplikasi ini 

adalah :  

• Masyarakat : orang yang mengirimkan 

keluhan melalui aplikasi  

• Website administrator : orang yang 

menggunakan aplikasi web yang digunakan 

untuk mengkooridinir keluhan dan 

diteruskan ke lurah  

• Lurah : melihat data keluhan masyarakat. 

B. Tahap Design 

Pada tahap desaign ini terdapat 2 proses 

yaitu usecase diagram dan activity diagram. 

• Usecase diagram  

Salah satu dari berbagai jenis diagram Unifed 

Modelling Language (UML) yang 

menggambarkan hubungan interaksi antar 

aktor[15]. Sistem tampilan usecase diagram ini 

bisa dilihat dari gambar berikut: 

 

Gambar 2. Use Case Diagram 

• Activity Diagram 

Pada bagian ini activity diagram juga bisa 

menggambarkan yang sudah didapatkan 

model atau proses – proses yang terjadi pada 

sebuah sistem[16][17].  Berikut gambar per 

item yang digunakan di dalam aplikasi 

tersebut. 
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Gambar 3. Tampilan Activity Diagram  Admin 

 

Gambar 4. Tampilan Activity Diagram 

Masyarakat 

 

Gambar 5. Tampilan Activity Diagram Lurah 

C. Tahap Coding 

Pada tahap Coding dilakukan dengan 

menggunakan bahasa pemrograman Java 

Mobile PHP, HTML, XAMPP dan 

menggunakan databse MySQL. Yang 

merupakan konsep dari Object Oriented 

Programming.  

Adanya kerjasama tim yang didalamnya 

menggunakan penulisan program yang 

dibuat akan menjadi lebih bagus, tetapi pada 

tahap ini juga penulis bekerjasama dengan 

pihak ketiga untuk memeriksa kode program 

yang sudah dibuat supaya hasil 

pemrogramanya hasilnya maksimal. 

D. Tahap Testing atau Uji Coba 

Untuk tahapan ini adalah tahapan 

terakhir yang digunakan dalam metode 

extreme programming (XP) yang telah dibuat 

harus diimplementasikan kedalam universal 

testing suite, integritas dan validasi sistem 

yang akan dilakukan setiap hari.  

Dari tahap pengujian ini ada beberapa 

yang diuji adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Hasil Uji Coba Akun Admin 
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N
o 

Aktifitas 
Pengujian 

Test Case 
Kesimpu

lan 

1 Login  Memasukkan 
username dan 
password  

Berhasil  

2 Menu 
Dashboar
d  

Menekan 
tombol 
dashboard  

Berhasil  

3 Menu 
Laporan 
Search  

Menekan 
tombol  search 
(Pencarian) 

Berhasil 

4 Menu 
Details  

Menekan 
tombol details  

Berhasil  

5 Menu 
Delete  

Menekan 
Tombol Delete  

Berhasil  

6 Menu Edit  Menekan 
Tombol Edit  

Berhasil  

 

Tabel 3. Hasil Uji Coba Masyarakat 

No 
Aktifitas 

Pengujian 
Test Case 

Kesimpulan 

1 Splash 
Screen  

Tampilan 
Awal untuk 
membuka 
aplikasi  

Berhasil  

 

 

2 Login  Memasukkan 
username 
dan 
password  

Berhasil  

 

 

3 Register  Memasukkan 
tabel data 
yang sudah 
disediakan  

Berhasil  

4 Menu 
Dashboard  

Menekan 
tombol 
dashboard  

Berhasil  

5 Menu 
Laporan 
Pengaduan  

Menekan 
tombol  
Pengaduan 

Berhasil 

6 Menu 
Riwayat  

Menekan 
tombol 
riwayat   

Berhasil  

7 Button 
Submit  

Menekan 
tombol 
submit  

Berhasil  

8 Button 
Image  

Menekan  
tombol 
image  

Berhasil  

9 Logout   Menekan 
Simbol 
Logout  

Berhasil  

 

Produk ini akan digunakan perangkat 

Webservice dan android. WebService adalah 

sebuah perangkat lunak server yang 

berfungsi untuk menerima permintaan HTTP 

maupun HTTPS dari client yang dikenal dari 

web browser, serta bisa mengirimkan 

kembali hasilnya dalam bentuk halaman web 

yang sudah disediakan yang berupa 

dokumen HTML[18]. Android bergantung 

pada versi Linux 2.6 untuk layanan sistem 

inti seperti keamanan, manajemen memori, 

manajemen proses, network stack, dan model 

driver. Kernel juga bertindak sebagai lapisan 

abstraksi antara hardware dan seluruh 

software stack[19][20]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari penelitian yang sudah dilakukan, 

maka penulis mendapatkan hasil akhir dari 

aplikasi yang berbasis android : 
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Gambar 6. Halaman login 

Pada menu halaman login di android 

yaitu email dan password yang bertujuannya 

untuk mendaftarkan aspirasinya ke aplikasi 

dari akun yang sudah ada di dalam sistem 

aplikasi pengaduan masyarakat yang 

berbasis android, setelah menginputkan 

username dan password maka tap tombol 

login di aplikasi, apabila username dan 

password yang sudah di inputkan sesuai 

maka sistem informasi akun akan 

ditampilkan ke menu berikutnya. 

 

Gambar 7. Halaman Register 

Pada menu halaman registrasi ini 

masyarakat yang belum mempunyai akun di 

aplikasi sistem pengaduan masyarakat ini 

maka bisa mendaftarkan akunnya dahulu 

yang sudah ada data di aplikasinya, jika 

sudah terdaftar maka sistem aplikasinya 

melangkah ke menu – menu selanjutnya. 

 

Gambar 8. Halaman dashboard 

Pada menu halaman menu dashboard ini 

terdiri dari menu pengaduan, riwayat 

pengaduan, logout untuk pelapor dari 

masyarakat. 

 

Gambar 9. Halaman pengaduan 
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Pada menu halaman menu pengaduan 

ini terdiri dari nama, deskripsi pengaduan, 

alamat, dan dokumentasi bisa melalui open 

camera atau dari galeri yang sudah di foto, 

submit. Jika sudah terlaporkan maka laporan 

itu disambungkan ke webservice pada 

aplikasi sistem pengaduan masyarakat. 

 

Gambar 10. Halaman Riwayat Pengaduan 

Pada menu halaman menu riwayat 

pengaduan ini melihat data yang sudah 

masuk di data sistem informasi, atau 

statusnya bisa berubah jika masih belum di 

proses maka muncul status panding, jika 

sudah di proses maka muncul status berhasil, 

jika datanya sudah di hapus maka 

laporannya sudah terhapus. Berikut tampilan 

yang ada di Webservice:  

 

Gambar 11. Tampilan Login Admin 

Pada halaman login digunakan untuk 

mengakses ke dalam sistem informasi 

sebelum login pengguna diminta untuk 

menginputkan username dan password. 

Implementasi Sistem Informasi tersebut 

dapat diakses setelah admin membuatkan 

username dan password. Halaman awal 

login admin terdapat 3 box yaitu username, 

password, dan submit. username berfungsi 

sebagai menginputkan username yang sudah 

terdaftar pada akun di android, password 

fungsinya adalah menginputkan password 

yang sudah terdaftar dari akun yang sudah 

terdaftar dalam android, submit fungsinya 

adalah mnginputkan ke dalam sistem 

informasi yang menggunakan data akun 

yang sudah terdaftar. 

 

Gambar 12. Halaman pelapor 

Pada menu halaman pelaporan adalah 

halaman yang sudah diterima oleh admin. 

Pada halaman ini terdapat beberapa 

informasi yang terkait dengan data pelaporan 

pengaduan dan beberapa tombol lainnya 

seperti tombol edit, details, dan delete. Di 

menu search ini berfungsi untuk mencari 

data pegaduan yang sudah diterima. Menu 

delete untuk menghapus data pengaduan 

yang sudah diterima. Menu details adalah 

menu yang sudah diterima dari aplikasi. 



Jurnal SPIRIT Vol. 15 No. 2 Nopember 2023, hal 67 - 78                          P- ISSN : 2085 – 3092 
  E- ISSN : 2721 – 057X  

75 

 

 

Gambar 13. Halaman admin 

Pada menu halaman profil admin ini 

hanya bisa melihat nama yang sudah menjadi 

admin yang memegang di webservice dan 

melihat siapa saja yang sudah mengadu 

aspirasinya yang melalui aplikasi android.  

 

Gambar 14. Halaman details 

Pada menu halaman details ini hasil dari 

pelaporan dari aplikasi yang berbasis 

android secara details mulai nomor 

pengaduan, dokumentasi permasalahan, 

nama, deskripsi apa yang di laporkan, dan 

alamat sesuai dengan permasalahan.  

 

Gambar 15. Menu Delete 

Pada menu halaman delete ini hasil dari 

pelaporan dari aplikasi yang berbasis 

android untuk menghapus data pengaduan 

yang sudah diterima dan sudah dilakukan 

survey ke lokasi bersama lurah dan staff yang 

membidangi.  

 

Gambar 16. Menu edit 

Pada menu halaman edit admin ini 

hanya bisa di edit status yang sudah di 

proses, pending, maupun sukses dari 

pelaporan pengaduan yang sudah dilakukan 

dan sudah di approve sama lurah. Berikut 

contohnya dari symbol edit. 

 

Gambar 17. Edit 

Jika sudah diedit melalui admin maka 

klik tombol save lalu di proses status 

berpindah di aplikasi android.  

 

KESIMPULAN  

Pada penerapan metode extreme 

programming pada perancangan aplikasi 

sistem pengaduan masyarakat yang 

memberikan kesetrukturan disetiap tahap – 

tahapan dalam proses pengembangan 

perangkat lunak, sehingga dapat rancangan 

pembangunan aplikasi yang berbasis 

android. Namun dengan menerapkan 
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tahapan pengembangan perangkat lunak 

pada aplikasi sistem pengaduan masyarakat 

terdapat tiga actor yaitu admin, masyarakat 

dan lurah. Pada aplikasi admin di webservice 

terdapat fitur halaman dashboard, halaman 

details, delete, dan edit. Di dalam aplikasi 

yang berbasis android ini terdapat banyak 

fitur halaman dashboard, splash screen, data 

pengadu, dan logout. Dari berbagai fitur 

pada aplikasi sistem pengaduan masyarakat 

berbasis android yang telah dibuat sudah 

sesuai apa masyarakat butuhkan dengan 

tujuan mempermudah admin dan 

masyarakat dalam melakukan pemrosesan 

konfirmasi status di dalam pengaduan. Hasil 

dari pengujian sistem aplikasi sistem 

pengaduan masyarakat menggunakan 

blackbox sehingga memberikan hasil 

dokumentasi pengujian sistem yang sudah 

diterapkan. Namun tujuan dari pengujian 

tersebut untuk menghindari kesalahan 

penggunaan sistem dari kesalahan eror yang 

terjadi saat pemrosesan.  

 

SARAN  

Berdasarkan hasil dari pembahasan dan 

kesimpulan dari pengujian dan 

pengembangan aplikasi sistem pelayanan 

pengaduan masyarakat, terdapat banyak 

beberapa saran dan banyak kekurangan 

untuk pengembangan aplikasi lelbih lanjut 

yaitu :  

1. Aplikasi sistem pengaduan masyarakat 

ini memiliki 3 aktor yaitu masyarakar, 

lurah, admin dan mempunyai 

pemrosesan yang berbeda. Namun yang 

dikembangkan lagi menjadi aplikasi saja 

untuk menjadikan kedua aktor yang 

terdiri admin dan lurah menjadi satu 

aplikasi saja.  

2. Untuk alamat yang digunakan di dalam 

aplikasi yang berbasis android bisa 

menggunakan GPS dan langsung 

terdeteksi di alamat tersebut.  

3. Perlu pengembangan interface pada 

mobile application agar tampilan aplikasi 

lebih menarik lagi dan lebih bagus. 
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